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ABSTRACT
The aims of this research was to find out the effect of available soil water depletion on the growth and
yield of three varieties of soybean (Glycine max [L] Merr.). This study used a factorial in a completely randomized
design (CRD) with 2 factors, namely factor I (Available soil water depletion fraction, p) and Factor II (Variety, V).
Each treatment consisted of 3 levels, factor I consists of P1(0.2), P2(0.4) and P3(0.6) of available soil water
depletion, and factors II consists of three variety, Wilis (V1), Kaba (V2) and Tanggamus (V3), with repeats 3 times.
Reference evapotranspiration measurements on P(0.2) is done using the grass plant. The results showed that
treatment of available soil water depletion fraction (p), varieties, and their interactions were not significantly
different, on the growth and production. All three varieties of plant did not experience stress during growth and
development stage until harvest. The highest production was in Tanggamus varieties (V3) in P1(0.2) of 17.86 g/pot
with a total of 80.430 ml of irrigation water, followed by Kaba (V2) on P1(0.2) 15.23 g/pot with total irrigation
water 75.800 ml and Willis (V1) on P3(0.6) 14.96 g/pot with a total of 75.600 ml of irrigation water. The smaller
of  available soil water depletion fraction the higher of  evapotranspiration (ETc).  Crop yield response factor to
water (Ky) greater than 1 (Ky>1), this means that the decrease of relative production larger than decrease of
relative evapotranspiration.
Keywords:Depletion fraction, irrigation, production, and soybean.
ABSTRAKPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fraksi penipisan air tanah tersedia (p) terhadappertumbuhan dan hasil tiga varietas kedelai (Glycine max [L] Merr.).  Penelitian ini menggunakan rancanganFaktorial dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 2 faktor perlakuan, yaitu faktor I (Fraksi penipisan airtanah tersedia, p) dan Faktor II (Varietas, V).  Masing-masing perlakuan terdiri dari 3 taraf, yaitu faktor I terdiridari P1(0,2), P2(0,4) dan P3(0,6) dari fraksi penipisan air tanah tersedia, dan faktor II terdiri dari varietas Wilis(V1), Kaba (V2) dan Tanggamus (V3), dengan ulangan sebanyak 3 kali. Pengukuran evapotranspirasi acuan dilakukanpada P(0,2) menggunakan tanaman rumput. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, perlakuan fraksi penipisan(p) dan varietas serta interaksinya tidak berbeda nyata pada semua komponen pertumbuhan dan produksi.Ketiga varietas tanaman tidak mengalami cekaman selama stadia pertumbuhan dan perkembangan sampai panen.Produksi tertinggi berada pada varietas Tanggamus (V3) pada P1(0,2) sebesar 17.86 g/pot dengan total air irigasisebesar 80.430 ml, diikuti oleh Kaba (V2) pada P1(0,2) 15.23 g/pot dengan total air irigasi 75.800 ml, dan Wilis(V1) pada P3(0,6) 14.96 g/pot dengan total air irigasi 75.600 ml.  Semakin kecil nilai fraksi penipisan makasemakin tinggi nilai evapotranspirasi (ETc). Faktor respon hasil tanaman terhadap air (Ky) lebih besar dari 1(Ky>1), ini berarti bahwa penurunan hasil produksi relatif lebih besar daripada penurunan evapotranspirasirelatif.
Kata kunci :Fraksi penipisan, irigasi, kedelai, dan produksi.
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I. PENDAHULUANKedelai (Glycine max [L] Merr.) merupakantanaman komoditas pangan terpenting ke tigadi Indonesia setelah padi dan jagung.  Kebutuhankedelai terus meningkat seiring denganbertambahnya jumlah penduduk. Kedelaisebagian besar digunakan untuk bahan bakuindustri pangan dan diolah secara modernmenjadi susu serta minuman sari kedelai (AAK,1989). Banyaknya manfaat pada kedelaimenyebabkan kebutuhan kedelai terusmeningkat, hal ini dapat dilihat pada permintaanimpor kedelai yang sampai saat ini masihmencapai 70%.  Selama sepuluh tahun terakhirproduksi kedelai nasional tidak pernah lebih dari1 juta ton. Sejak 2002 hingga 2011 kebutuhannasional sudah mencapai 3 juta ton per tahun(DPP Serikat Petani Indonesia, 2012) danmenurut data Badan Pusat Statistik (2012)kedelai justru mengalami penurunan dari tahun2009 sampai dengan tahun 2013.Untuk meningkatkan produksi kedelai, upayayang harus dilakukan adalah melakukanperluasan areal dan pengolahan lahan yangditujukan pada lahan kering (Direktorat JenderalTanaman Pangan, 2013). Menurut Hakim, dkk.(1986) sebagian besar jenis tanah kering diIndonesia adalah tanah masam (ult isol),diantaranya sekitar 15 juta hektar dari totalarealnya berada di Sumatera dan salah satunyaadalah Lampung. Menurut Harsono (2008)Lampung merupakan bagian dari daerahSumatera yang memiliki potensi lahan keringyaitu 164.500 ha. Upaya lain yang harusdilakukan untuk meningkatkan produksi kedelaiadalah dengan memilih varietas unggul yangadaptif terhadap lahan kering masam.Selain itu, hal yang paling penting untukmeningkatkan produksi kedelai adalahkebutuhan air irigasi tanaman, sebab kebutuhanair tanaman 99% digunakan untuk aktivitasevapotranspirasi (ETc) (Islami dan Utomo,1995). Kebutuhan air atau ETc secarakeseluruhan dapat disuplai dari kondisi optimumatau air segera tersedia (RAW). Jumlah dan lajupengambilan air oleh tanaman tergantung padakemampuan akar untuk menyerap air dari tanah.Menurut Islami dan Utomo (1995) jika proseskehilangan air dibiarkan berlangsung terus
menerus, pada suatu saat kandungan air tanahsedemikian rendahnya sehingga energi potensialsangat tinggi dan mengakibatkan tanaman tidakmampu menggunakan air tanah. MenurutAdisarwanto (2007) tanaman kedelai cukuptoleran terhadap kekeringan yaitu maksimal50% dari kapasitas lapang atau kondisi tanahyang optimal. Tanaman kedelai tidak mampumempertahankan produksinya pada kisarancekaman air 60% - 80% dari air tanah tersedia(AW) (Nurhayati, 2009). Oleh sebab itu, perludilakukan penelitian mengenai responpertumbuhan dan hasil tiga varietas kedelai(Glycine max [ L] Merr.) pada beberapa fraksipenipisan air tanah tersedia (available soil water
depletion).
II. BAHAN DAN METODEPenelitian ini dilaksanakan di Rumah Plastikpada Laboratorium Terpadu Fakultas Pertaniandan Laboratorium Rekayasa Sumber Daya Airdan Lahan (RSDAL) Jurusan Teknik PertanianFakultas Pertanian Universitas Lampung. Waktupenelitian dilaksanakan pada bulan November2013 sampai dengan Januari 2014.  Alat yangdigunakan dalam penelitian ini adalah ember,timbangan duduk, timbangan analitik, cawan,oven, kertas label, tisu, mistar, gelas ukur, ajir, talirafia, sprayer, dan ayakan tanah.  Bahan yangdigunakan adalah benih tiga varietas kedelai,tanah ultisol, rumput, dolomit, pupuk NPK,Insektisida Fastac, dan air.Penelitian ini menggunakan rancangan faktorialdalam rancangan acak lengkap (RAL) pada duafaktor perlakuan yaitu faktor I (Fraksi penipisanair tanah tersedia) yang terdiri atas P1(0,2),P2(0,4) dan P3(0,6) dari fraksi penipisan air tanahtersedia, faktor II (varietas) yang terdiri darivarietas Wilis (V1), Kaba (V2) dan Tanggamus(V3) dengan ulangan sebanyak 3 kali. Setiapsatuan percobaan ditanami 3 butir benih/potdan dilakukan pengukuran evapotranspirasiacuan (ETo) pada P(0,2) menggunakan tanamanrumput. Tanah yang digunakan diperoleh dariPT. Great Giant Pineapple (GGP) KecamatanTerbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah.Penentuan kondisi air tanah tersedia padaperlakuan fraksi penipisan ditetapkanberdasarkan kondisi kapasitas lapang (Fc)pF2,54 sebesar 30.07% (volume) dan titik layu
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permanen (Pwp) pada pF4,2 sebesar 22.57%(volume) yang diperoleh dari data hasil analisissifat fisik tanah di Balai Penelitian Tanah Bogor.Fraksi penipisan air tanah tersedia disesuaikandengan tingkat perlakuan dan dihitung denganmenggunakan rumus sebagai berikut : ) 1 ( ..........         RAW/AW    =pKeterangan :p         =  Fraksi penipisanRAW =  Air segera tersedia (Readily available
water)AW    =  Air tanah tersedia ( Available water).Jumlah air irigasi yang diberikan pada perlakuansama dengan jumlah evapotranspirasi harian.Cara pemberian air irigasi dilakukan denganrumus sebagai berikut : .....(2)             Wi)x10])/A-([(Wa  =JIKeterangan :JI  = Jumlah irigasi (mm)Wa- Wi  = Berat wadah awal dikurang beratwadah akhir (gram)A  = Luas permukaan wadah/pot (cm2).Pemeliharaan tanaman dilakukan pada prosespenjarangan, pemupukan, penyiangan,penyemprotan, dan pemanenan, sedangkanpengamatan dilakukan pada variabel tinggitanaman, jumlah daun, indeks luas daun, jumlahbunga, jumlah polong, berat brangkasan,produksi, dan jumlah air irigasi. Analisis datadilakukan dengan uji F.  Selanjutnya datadianalisis lebih lanjut dengan uji Beda NyataTerkecil (BNT) pada taraf 5% dan 1%.Tabel 1. Hasil pengamatan berdasarkan kombinasi perlakuan
 1 
  Wilis (V1) Kaba (V2) Tanggamus (V3) 
Vegetatif V1P1 V1P2 V1P3 V2P1 V2P2 V2P3 V3P1 V3P2 V3P3 TT (cm) 88.33 92.91 88.08 85.66 78.75 95.22 91.25 80.66 77 JD (cm) 59.83 49.83 49 51.83 47.83 54.33 58.16 58.33 55.67 ILD(cm2) 5299.03 5563.17 4955.65 5143.9 3595.95 4854.01 5189.99 4963.86 4398.5 Generatif                   J.Bunga 63.67 104.83 96.67 72 64.16 30.83 56.33 107.17 32.17 J.polong 35.83 34.67 44.83 39.83 45 21.33 43 40.83 30 BBA 17.83 19.83 19.5 18.83 15.5 18.17 17.83 18.33 16.17 BBB 6.33 5.5 6.17 6.5 5.5 5.33 7.5 6 4.6 Berat polong 11.83 10.33 11.67 12.33 11.17 8.5 12.17 9 8.83 Jumlah biji  70.33 75.17 83.5 89 81 41 100.17 66.33 51.67 Berat biji (g) 14.33 12.32 14.96 15.23 14.65 9.53 17.86 11.81 9.39 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Respon Stadia VegetatifRespon pertumbuhan dan hasil tiga varietaskedelai pada beberapa fraksi penipisan air tanahtersedia dan interaksinya sebagian besarmenunjukkan tidak berbeda nyata. Hal ini sejalandengan penelitian kriswantoro, dkk. (2012)dalam uji adaptasi varietas kedelai di lahan keringbahwa peubah tinggi tanaman, produksi/petak,dan produksi/ha tidak berbeda nyata.  Hasilanalisis sidik ragam menunjukkan bahwa,pengaruh fraksi penipisan dan varietas sertainteraksinya pada variabel tinggi tanaman (TT)tidak berbeda nyata kecuali pada minggu ke-2.Pada variabel jumlah daun (JD) tidak berbedanyata kecuali pada minggu ke-5 dan padavariabel indeks luas daun (ILD) tidak berbedanyata kecuali pada minggu ke-2. Hasil daripengamatan tiga variabel tersebut selama stadiavegetatif dapat dilihat pada Tabel 1.Pada minggu ke-1 dan minggu ke-3evapotranspirasi (ETc) pada varietas Wilis (V1)perlakuan P3(0,6) lebih besar daripada perlakuanP2(0,4). Begitupun varietas Kaba (V2) padaminggu ke-3 sampai minggu ke-7 ETc padaperlakuan P3(0,6) lebih besar daripada perlakuanP2(0,4). Hal ini dikarenakan pada varietas Wilisperlakuan P2(0,4) memiliki perkembangantanaman yang kurang baik daripada P3(0,6)sehingga berpengaruh pada besarnya nilai ETc,sebab menurut Doorenboss dan Kassam dalamRosadi (2012) bahwa besarnya nilai fraksipenipisan (p) salah satunya ditentukan oleh
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Respon pertumbuhan dan hasil tiga varietas.... (Wawan S, Bustomi R  dan  M.Zen Kadir)besarnya nilai ETc.  Jadi hasil pengamatan selamastadia vegetatif dari t iga variabel di atasberdasarkan perlakuan fraksi penipisan (p)menunjukkan hasil yang sama, yaitu diawali olehP1(0,2) diikuti P3(0,6), dan P2(0,4), lihat Tabel 3.Pada perlakuan varietas hasil yang diperolehberbeda-beda, yaitu diawali oleh varietas Wilis (V1)diikuti Kaba (V2), dan Tanggamus (V3), lihat Tabel2. Keadaan ini diduga bahwa sesuai dengandeskripsi tanaman kedelai, perbedaan varietas akanmenentukan tingkat aktivitas pertumbuhan.Menurut Adisarwanto (2005) dalam Kriswantoro(2012) bahwa pemilihan varietas perludiperhatikan terhadap adaptasi lingkungan tumbuhsehingga t idak mengalami hambatan dalampertumbuhannya.Tabel 2. Hasil pengamatan berdasarkan fraksi dan varietasParameter Fraksi Penipisan Varietas 
Vegetatif P1 P2 P3 V1 V2 V3 Tinggi Tanaman (cm) 88.42 84.11 86.78 89.78 86.56 82.97 Jumlah Daun (helai) 56.61 52.00 53.00 52.89 51.32 57.39 Indeks Luas Daun  5210.98 4707.83 4736.05 5272.62 4531.29 4850.79 J.Bunga 64.00 92.06 53.22 88.39 55.67 65.22 J.polong 39.56 40.17 32.96 38.44 35.39 37.94 BBA 18.17 17.89 18.11 19.06 17.50 17.61 BBB 6.78 5.67 5.39 6.00 5.78 6.06 Berat polong 12.28 10.17 9.67 11.28 10.67 10.17 Jumlah biji  86.50 74.17 58.72 76.33 70.33 72.72 Berat biji (gram) 15.81 12.93 11.30 13.87 13.14 13.02 
 
3.2 Respon Stadia GeneratifHasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa,pengaruh fraksi penipisan dan varietas sertainteraksinya pada variabel jumlah bunga (kuntum)tidak berbeda nyata kecuali pada minggu ke-8. Padavariabel jumlah polong (buah) tidak berbeda nyatakecuali pada minggu ke-10, ke-11, dan ke-12.Sedangkan pada variabel berat berangkasan,produksi butir/pot dan produksi gram/pot tidakberbeda nyata. Hasil pengamatan variabel padastadia generatif, perlakuan fraksi penipisan, danvarietas dapat dilihat pada Tabel 2  dan Tabel 3(terlampir).Berdasarkan data variabel jumlah bunga danjumlah polong hasil terbanyak berada padaperlakuan yang sama, yaitu pada varietas Wilis (V1)perlakuan P2(0,4). Hal ini dikarenakanevapotranspirasi yang terjadi pada perlakuantersebut saat masa berbunga dan pembentukan
polong lebih tinggi dibandingkan perlakuanlainnya yaitu pada minggu ke-5 sampai mingguke-6. Menurut Hansen, dkk. (1979) selamamasa tumbuh kebutuhan air terus menerusmengalami peningkatan, pada masa berbungaterjadi dekat dengan puncak kebutuhan airsedangkan tahap masa berbuah diikuti denganpenurunan kebutuhan air sampai transpirasipada dasarnya berhenti selama bagian akhirpembentukan buah yang masak.Pada data variabel berat polong hasil tertinggiadalah varietas Tanggamus (V3) pada perlakuanP1(0,2). Jika dikaitkan dengan jumlahkebutuhan air irigasi, varietas pada  perlakuantersebut merupakan varietas yangmembutuhkan air irigasi terbanyak. Menurut
Linsley dan Franzini (1991) dalam Sinaga(2008) besarnya ETc merupakan air konsumtifyang bergantung pada jenis dan periode tumbuhtanaman, semakin cepat laju pertumbuhantanaman maka semakin banyak air konsumtifyang diperlukan. Berdasarkan produksi kedelaimenunjukkan hasil rata-rata sesuai dengantingkat perlakuan fraksi penipisan air tanahtersedia kecuali varietas Wilis (V1), lihat Tabel3.Pada varietas Wilis (V1) produksi yangdihasilkan tidak sesuai dengan tingkat fraksipenipisan air tanah tersedia, hal inidikarenakan tanaman pada varietas Wilis (V1)perlakuan P1(0,2) mengalami pertumbuhanyang kurang baik (kerdil) sementara padaperlakuan P2(0,4) jika dilihat dari bobot keringbrangkasannya, perlakuan tersebut memilikibobot berangkasan tanaman tertinggi yaitu
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Tabel 3. Produksi kedelai (berat biji per pot) Perlakuan Wilis (V1) Kaba (V2) Tanggamus (V3) g/pot Butir/pot g/pot Butir/pot g/pot Butir/pot P1 (0,2) 14.32 70.00 15.23 89.00 17.86 100.00 P2 (0,4) 12.32 75.00 14.65 81.00 11.81   66.00 P3 (0,6) 14.96 83.00   9.53 41.00   9.39   51.00 
 sebesar 19.83 gram sehingga produksi yangdihasilkan lebih rendah dibandingkan denganperlakuan P3(0,6). Menurut Tusi dan Rosadi(2009) bobot kering brangkasan dan produksiyang dihasilkan oleh tanaman akan berpengaruhterhadap faktor tanggapan hasil. MenurutSuhartono (2008) bobot kering brangkasansebagai hasil representasi dari berat basahtanaman, merupakan kondisi tanaman yangmenyatakan besarnya akumulasi bahan organikyang terkandung dalam tanaman tanpa kadar air.
3.3 Jumlah Air Irigasi dan Koefisien
Tanaman (Kc)Jumlah air irigasi yang diberikan adalah samabesarnya dengan jumlah ETc harian pada tanamandalam satuan mm/hari. Jumlah air irigasi terbesarberada pada varietas Tanggamus (V3) perlakuanP1(0,2) yaitu sebesar 80.430 ml.  Berdasarkandata rata-rata mingguan kebutuhan air irigasiberada pada puncaknya ialah pada minggu ke-6(Gambar 1).  Sebagian besar kebutuhan air irigasipada semua perlakuan berkisar antara 300 - 400mm, setelah itu kebutuhan air irigasi mengalamipenurunan. Hal ini didukung oleh Doorenbossdan Kassam (1979) bahwa kebutuhan air irigasitanaman kedelai selama masa pertumbuhan
Gambar 1. Evapotranspirasi (ETc) tanaman kedelai mingguan.
setara dengan jumlah air yangdievapotransipasikan oleh tanaman yaituberkisar antara 300 - 350 mm setelah itumenurun. Menurut Manik, dkk. (2010) secaraumum kebutuhan air tanaman kedelai akanmeningkat memasuki stadia generatif danmenurun pada stadia pemasakan biji.Pada tanaman penguapan atau evaporasi yangtinggi akan berpengaruh terhadapevapotranspirasi tanaman harian (ETc) danevapotranspirasi acuan (ETo).  Hubungan antarakeduanya dinyatakan dengan koefisien tanaman(Kc).   Besarnya evapotranspirasi (ETc) tanamandihitung dengan persamaan ETc = ETo x Kc.Gambar 2 menunjukkan bahwa nilai Kc tanamankedelai yang dihitung berdasarkan ETc darimasing-masing perlakuan dan ETo rumput sejakminggu ke-1 sampai minggu ke-11 lebih besarjika dibandingkan dengan nilai Kc acuan FAO.Tingginya nilai Kc diduga terjadi karena adanyaperbedaan respon fisiologis tanaman sebabvarietas yang berbeda secara adaptif memilikiperbedaan.  Menurut Adisarwanto (2005) dalamKriswantoro (2012)  pemilihan  varietas perludiperhatikan terhadap adapatasi lingkungan
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Gambar 2. Koefisien tanaman (Kc) kedelai mingguan pada tiga varietas.tumbuh sehingga tidak mengalami hambatandalam pertumbuhannya.Berdasarkan hasil perhitungan nilai Kcmenunjukkan bahwa, setiap varietas memilikiperbedaan pada setiap fase pertumbuhan. Rata-rata nilai Kc dari hasil penelitian selalu berada diatas nilai Kc acuan FAO. Rata-rata perbedaanadalah sebagai berikut; pada fase initial, fase  mid-season, dan fase end secara berturut-turut adalah(±50%, ±20%, dan ±60%). Jika dalam suatuusaha budidaya tanaman kedelai menggunakanvarietas lokal  khususnya di daerah tropis, makapenggunan nilai Kc acuan FAO harus dikoreksidengan nilai perbedaan tersebut.
3.4 Kandungan Air Tanah (KAT)Berdasarkan pengamatan kandungan air tanah(KAT) menunjukkan bahwa, tanaman tidakpernah mengalami cekaman air. MenurutMapegau (2006) cekaman air terjadi bergantungpada perbedaan varietas. KAT pada perlakuanfraksi penipisan air tanah tersedia sempatmengalami penurunan tetapi hanya bersifatsementara sebab kondisi air tanah terusdikembalikan pada posisi perlakuan fraksipenipisan air tanah tersedia sehingga tidakpernah melewati titik layu permanen (Pwp).Secara keseluruhan pada tiga varietas nilai KATmenunjukkan tidak ada perbedaan.Besarnya kandungan air tanah (KAT) padavarietas Wilis (V1) secara berturut-turut dari tigaperlakun fraksi penipisan air tanah tersediaadalah sebagai berikut;
P1( 20% - 23%),  P2(20% - 22%), dan P3(18% -20%). Nilai tersebut masih berada di atas batasPwp. Begitupun pada varietas Kaba (V2) danTanggamus (V3) secara berturut-turut diperolehnilai KAT yang sama yaitu P1(20% - 23%),P2(19% - 22%), dan P3(18% - 20%).Secara keseluruhan penurunan KAT tertinggiterjadi pada minggu ke-7 yaitu pada masa akhirperkembangan dan pengisian polong. Hal inisejalan dengan penelitian Nurhayati (2009)bahwa tingkat pertumbuhan yang paling sensitifterhadap kekurangan air adalah pada akhirperkembangan dan pengisian polong.  MenurutAdisarwanto (2007) tanaman kedelai cukuptoleran terhadap cekaman kekeringan yaitukekeringan maksimal 50% dari kapasitas lapangatau kondisi tanah yang optimal. Sedangkanmenurut Rosadi dan Darmaputra (1998) dalamNurhayati (2009) menyatakan bahwa tanamankedelai yang mengalami kekurangan air sampaidengan (60% - 70%) pada stadia vegetatif masihbisa dipertahankan asal segera diairi pada saatmasa pembungaan dan pengisian polong.
3.5 Faktor Tanggapan Hasil (Ky)Faktor tanggapan hasil (Ky) merupakan hasilperbandingan antara nilai penurunan hasil relatif(1-Ya/Ym) dan penurunan evapotranspirasirelatif (1-ETa/ETm). Tanggapan hasil tanamanterhadap air (Yield response to water)merupakan fungsi dari hubungan hasil tanamanterhadap pasokan air irigasi. Jumlah air irigasiyang diberikan pada tanaman akan menentukanfaktor Ky pada tanaman, karena besarnya air
Jurnal Teknik Pertanian LampungVol.3, No. 3: 245-252
                                                                                                                                                                    251
irigasi menentukan besarnya nilai ETc.  MenurutTusi dan Rosadi (2009) jumlah air yangdiberikan pada tanaman adalah sama besarnyadengan jumlah ETc harian sehingga total airirigasi adalah jumlah dari total ETc selama masapertumbuhan. Respon hasil terhadap perlakuanfraksi penipisan pada tiga varietas kedelai yangditanam pada tanah jenis ultisol menunjukkannilai Ky>1 kecuali varietas Kaba (V2) padaperlakuan P2(0,4), lihat Tabel 4. Keadaantersebut terjadi dikarenakan kondisi air terusdikembalikan ke masing-masing perlakuanfraksi penipisan air tanah tersedia sehinggadengan jumlah air yang terus terpenuhi bagitanaman secara otomatis ETc akan meningkat.Besarnya nilai ETc akan berpengaruh terhadapbesarnya nilai penurunan evapotranspirasirelatif (ETa/ETm). Semakin besar penurunanevapotranspirasi relatif maka faktor Ky akansemakin besar sehingga tanaman kedelai denganperlakuan fraksi penipisan memiliki nilai Ky>1,yang berarti bahwa penurunan hasil relatif lebihbesar daripada penurunan evapotranspirasirelatif.
Tabel 4. Pengaruh fraksi penipisan air tanah tersedia terhadap hasil (Ky) pada tiga varietas kedelai
P Eta Etm Eta/Etm 1-Eta/Etm Ya Ym Ya/Ym 1-Ya/Ym Ky Wilis  P1 (0,2) 450.80 457.10 0.98 0.01 14.32 14.96 0.96 0.04 3.09 P2 (0,4) 448.50 457.10 0.98 0.02 12.33 14.96 0.82 0.18 9.38 P3 (0,6) 457.10 457.10 1 0 14.96 14.96 1 0 0 Kaba P1 (0,2) 458.30 458.30 1 0 15.24 15.24 1 0 0 P2 (0,4) 418.50 458.30 0.91 0.08 14.65 15.24 0.96 0.04 0.44 P3 (0,6) 413.90 458.30 0.90 0.09 9.54 15.24 0.63 0.37 3.86 Tanggamus P1 (0,2) 486.30 486.30 1 0 17.86 17.86 1 0 0 P2 (0,4) 441.20 486.30 0.91 0.09 11.81 17.86 0.66 0.34 3.65 P3 (0,6) 411.20 486.30 0.84 0.15 9.39 17.86 0.53 0.47 3.06 
 
Secara keseluruhan nilai ETc yang dihasilkan dariperlakuan fraksi penipisan air tanah tersediaberkisar antara 3 - 5 mm/hari pada stadiavegetatif dan 6 - 10 mm/hari pada stadiageneratif. Jumlah ini lebih besar jikadibandingkan dengan yang dikemukakanHeaterherley dan Ray (2007) dalam Manik, dkk.(2010) yaitu berkisar antara 4 – 4,6 mm/haripada stadia vegetatif  dan berkisar antara 7 – 8,9mm/hari pada stadia generatif.Menurut Doorenboss dan Kassam dalam Rosadi(2012), besarnya nilai fraksi penipisan air tanahtersedia bergantung pada faktor tanaman, tanah,dan ETm.  Hasil penelitian menunjukkan bahwapada perlakuan fraksi penipisan yang rendahyaitu P(0,2) nilai ETm selalu lebih tinggi. Keadaanini terjadi pada varietas Kaba (V2) danTanggamus (V3). Secara umum dapatdisimpulkan bahwa semakin kecil nilai fraksipenipisan air tanah tersedia maka semakin besarnilai evapotranspirasi (ETc). Begitupunsebaliknya semakin besar nilai fraksi penipisanair tanah tersedia maka semakin kecil nilaievapotranspirasi (ETc).
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IV. KESIMPULANBerdasarkan hasil penelitian dapat disimpukanbahwa respon pertumbuhan dan hasil tigavarietas kedelai pada beberapa fraksi penipisanair tanah tersedia menunjukkan bahwa, tidakberbeda nyata pada semua komponenpertumbuhan dan hasil tanaman serta tidakterdapat interaksi pada kedua perlakuan.Semakin kecil nilai fraksi penipisan semakinbesar nilai evapotranspirasi. Selama masapertumbuhan tanaman tidak pernah mengalamicekaman air pada semua perlakuan sampai padafraksi P(0,6).  Hasil produksi terbaik berada padavarietas Tanggamus (V3) perlakuan P1(0,2)sebesar 17.83 g/pot dengan kebutuhan airtanaman sebesar 486.33 mm/hari. Tanamankedelai yang ditanam dengan perlakuan fraksipenipisan < 0,6 menunjukkan nilai faktor responhasil (Ky)>1, yang berarti bahwa penurunanhasil relatif lebih besar daripada penurunanevapotranspirasi relatif.
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